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 The purpose of this research is to find empirical proof on the factors that 
influence the auditor switching in Indonesia. These factors are audit opinion, 
management turnover, KAP size, client’s size, and audit tenure. This topic was chosen 
because there are several companies in Indonesia to do Voluntary Auditor Switching and 
not in accordance with government regulations.  
 Population in this research are all manufacture companies listed in Indonesia 
Stock Exchange (BEI) during 2010-2015. Data collecting method which used in this 
research is purposive sampling. A total 65 manufacturing company are used as sample 
firms. Hypothesis in this research are tested by logistic regression analysis with SPSS 22 
software. 
 Based on the results, variables that influence auditor switching are management 
turnover (CEO) and KAP Size (KAP). Audit opinion (OPINI), client’s size (LNTA) and 
Audit Tenure (TENURE) have no effect to Auditor Switching. 
 
Keywords: auditor switching, audit opinion, management turnover, KAP size, 




Perikatan audit yang lama menyebabkan hubungan yang nyaman antara auditor dan 
piha manajemen.Hubungan auditor dengan klien yang nyaman membuat auditor dan klien 
terikat secara emosional sehingga menimbulkan krisis independensi yang berpengaruh 
terhadap kualitas dan kompetensi kerja auditor. Auditor Switching merupakan 
perpindahan auditor yang dilakukan oleh perusahaan klien akibat adanya kewajiban rotasi 
auditor. Pada dasarnya pergantian auditor merupakan salah satu cara dalam meningkatkan 
independensi auditor dan kualitas audit. Pergantian auditor bisa terjadi  
secara voluntary (sukarela) atau secara mandatory (wajib).Jika pergantian auditor terjadi 
secara voluntary, maka faktor-faktor penyebab dapat berasal dari sisi klien dan dari sisi 
auditor. Jika pergantian terjadi secara mandatory, seperti yang terjadi di Indonesia, hal itu 
terjadi karena sudah ada peraturan yang mewajibkan.Febrianto (2009). 
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Perusahaan yang melakukan pergantian auditor harus siap menanggung biaya yang lebih 
ketika melakukan perikatan dengan auditor yang baru. Auditor yang baru kemungkinan 
besar tidak mengetahui karakteristik perusahaan secara detail. Oleh karena itu, auditor 
harus melakukan pengenalan dengan klienyang baru tersebut dan biasanya fee yang harus 
dikeluarkan oleh klien menjadi semakin besar. Tidak hanya perusahaan saja yang 
merasakan dampaknya, namun auditor yang  lama pun juga terkena dampak. Auditor 
akan kehilangan klien dan pendapatan karena masa perikatan yang telah berakhir. Nazri,et 
al.,(2012) 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh opini 
audit,  pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien,dan Audit Tenure 
terhadap Auditor Switching. 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Pergantian auditor dapat dijelaskan dengan menggunakan teori keagenan (Agency 
Theory). Hubungan keagenan muncul ketika satu atau lebihprinciple melakukan perikatan 
dengan orang lain sebagai agen untuk melakukan suatu jasa. Watts dan Zimmerman 
(1986) dalam Nazri et al., (2012). Masalah agensi disebabkan oleh adanya konflik 
kepentingan dan informasi asimetri antara principle (pemegang saham) dan agent 
(manajemen).Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan 
agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu biaya 
keagenan (agency cost).Dalam teori agensi, auditor independen berperan sebagai 
penengah agent dan principle yang berbeda kepentingan.Wijayani(2011) auditor 
independen juga berfungsi untuk mengurangi biaya agensi yang timbul dari perilaku 
mementingkan diri sendiri oleh agen. 
Dalam konsep agensi, principalakan memberikan kewenangan kepada agen 
untuk mengambil keputusan karena agen lebih mengetahui dan memahami informasi 
mengenai kinerja perusahaan dibandingkan dengan principal. Manajemen perusahaan 
akan melakukan berbagai tindakan untuk mempertahankan kinerja perusahaan yang baik 
agar pemegang saham tetap mempercayai kredibilitas laporan keuangan yang disajikan 
oleh perusahaan sebagai gambaran aktivitas kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Kemungkinan besar manajemen akan menggunakan jasa akuntan publik yang sesuai 
dengan kepentingan manajemen. Apabila manajemen perusahaan menganggap auditor 
sebelumnya sudah tidak sesuai dengan kepentingan manajemen dan dapat membahayakan 
hilangnya kepercayaan investor maka manajemen perusahaan lebih baik mengganti 
auditor daripada harus kehilangan investor. 
 
Pengaruh Opini Audit terhadap Auditor Switching 
 Nazri et al. (2012) mengemukakan bahwa isu yang paling sensitif dalam 
hubungan auditor change adalah kualifikasi dari opini audit karena salah satu tujuan 
manajemen dalam suatu audit adalah menerima opini wajar tanpa pengecualian dari 
auditor Apabila auditor memberikan opini yang tidak sesuai dengan keinginan 
manajemen, maka ada kemungkinan bahwa manajemen perusahaan akan melakukan 
auditor switching. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Andra (2012), manajer 
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kapasitas pembiayaan, sehingga opini qualified kemungkinan akan mempengaruhi 
keputusan perusahaan untuk mengakhiri kontrak dengan auditor. 
 Berdasarkan argumen dari beberapa peneliti dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kemungkinan suatu perusahaan melakukan auditor switching apabila opini audit tahun 
sebelumnya tidak sesuai dengan keinginan manajemen perusahaan. Dari uraian di atas 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Opini audit berpengaruh positif terhadap Auditor Switching  
 
 
Pengaruh Pergantian Manajemen terhadap Auditor Switching 
 Pergantian manajemen dipersepsikan mempunyai dampak yang signifikan 
terhadap auditor change, Nazri et al.(2012).Manajemen baru mungkin tidak puas dengan 
kualitas (dan biaya) dari auditor yang sebelumnya dan meminta pergantian 
auditor.Manajemen baru mungkin mencari auditor baru yang sepakat dengan metode 
pelaporan baru yang menunjukan hasil keuangan yang lebih baik.Pergantian manajemen 
yang dimaksud terdiri dari pergantian dewan direksi, pengontrol keuangan, direktur, dan 
komite audit.Namun dalam penelitian ini difokuskan pada pergantian CEO (Chief 
Eksekutif Officer). 
 Nazri et al., (2012), Wijayani (2011) dan Andra (2012) berhasil menunjukkan 
bukti empiris bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap Auditor 
Switching.Berdasarkan pemaparan di atas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H2: Pergantian Manajemen berpengaruh positif terhadap Auditor Switching. 
 
Pengaruh ukuran Kantor Akuntan Publik terhadap Auditor Switching 
Perusahaan akan mencari KAP yang  kredibiltasnya tinggi untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan dipihak eksternal sebaga ipemakai laporan keuangan. 
Expertise KAP merupakan salah  satu atribut dalam servis KAP besar Mardiyah(2002). 
Adanya faktor expertise itu akan menentukan perubahan auditor oleh perusahaan 
sehingga perusahaan lebih memilih KAP besar. 
Perusahaan audit  yang lebih besar umumnya  dianggap sebagai penyedia 
kualitas audit yang  tinggi dan memiliki reputasi yang tinggi pula di lingkungan bisnis 
sehingga perusahaan audi takan cenderung untuk mempertahankan independensi dan 
menjaga imagemereka. Nabila, 2011). 
Dari argumen tersebut dapat disimpulkan bahwa jika perusahaan diaudit oleh KAP 
Big4, maka perusahaa ncenderung akan mempertahankan KAP Big4 dari pada KAP non 
Big4. Perusahaan  yang di audit oleh KAP Big 4memliki kecendurungan untuk berpindah 
auditor lebih rendah dari pada KAP non Big4. Akan tetapi tidak selamanya perusahaan 
akan mempertahankan KAP Big4 tersebut karena adanya kewajiban rotasi auditor. 
Berdasarkan argumen tersebut, maka H3 dapat dinyatakan sebagai berikut: 
H3: Ukuran KAP berpengaruh negatif terhadap Auditor Switching. 
 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Klien terhadap Auditor Switching 
 Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa besar aset yang dimiliki oleh 
perusahaan.Nazri et al., (2012) berpendapat bahwa ketika perusahaan telah meningkatkan 





39 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 8, Nomor 1, Maret 2017 
 
tindakan manajer sebagai prinsipal, dan agen menjadi lebih jauh. Konsekuensinya, tingkat 
biaya agensi juga akan meningkat dan perusahaan mungkin membutuhkan auditor yang 
baru untuk menyediakan pemantauan yang lebih baik. Peningkatan ukuran juga 
berhubungan dengan delegasi tugas lebih tinggi yang dapat dikaitkan dengan “loss of 
control” oleh pemilik atas tindakan karyawan. Pada situasi ini, perusahaan dapat 
melakukan perikatan dengan auditor yang memiliki kualitas lebih tinggi sebagai suatu 
cara untuk mengurangi kemungkinan “loss of control”. 
 Nabila (2011) menunjukkan adanya hubungan positif antara klien dengan 
pemilihan perusahaan audit yang memiliki kualitas yang tinggi. Berdasarkan uraian di 
atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 





Audittenure adalah masa perikatan audit dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dalam memberikan jasa audit terhadap kliennya. Lamanya audittenure dengan klien, 
Shockley(1981), menyatakan bahwa seorang partner yang memperoleh penugasan  audit 
lebih dari lima tahu npada klien tertentu dianggap terlalu lama sehingga dimungkinkan  
memiliki pengaruh yang negatif terhadap independensi   auditor. Semakin lama 
hubungan auditor dengan klien akan menyebabkan timbulnya ikatan emosional yang 
cukup kuat dan jika hal ini terjadi, maka seorang audito ryang seharusnya bersikap 
independen dalam memberikan opininya  menjadi cenderung tidak independen. 
Sinasonetal.(2001) menemukan panjang masa perikatan audit secara positif dipengaruhi 
oleh jenis perusahaan audit. Perusahaan- perusahaan audit yang besar seperti Big 4 akan 
memiliki masa perikatan audit yang panjang  dibandingkan perusahaan audit yang kecil 
seperti non Big4.  Perbedaan panjang masa perikatan audit antara kedua jenis perusahaan 
audit tersebut dapat mengganggu independensi auditor dalam jangka  panjang. 
Berdasarkan argumen tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin lama masa perikatan 
audit (audittenure) maka semakin besar perusahaan untuk melakukan auditor switching. 
Sehingga H5 dapat dinyatakan sebagai berikut: 
H5: Audittenure berpengaruh positif terhadap Auditor Switching 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur  yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 – 2015. Teknik 
pengambilan sampe lyang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu penentuan sampel dilakukan dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tetentu 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria-kriteriayang dimaksud adalah 
sebagai berikut : 
a. Perusahaan manufaktur yang tercatat d iBEI selama periode 2010-2015. 
b. Laporan keuangan perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 
2010-2015 dan telah diaudit oleh KAP serta mencantumkan laporan auditor 
independen.  
c. Menyajikan informasi lengkap berupa informasi nama KAP yang mengaudit, susunan 
Direksi, total hutang, total aset, dan opini audit yang diberikan pada periode t-1. 









Variabel auditor switching dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel 
dummy.  Apabila perusahaan klien melakukan pergantian auditor maka diberikan nilai 1, 
dan apabila perusahaan tidak melakukan pergantian auditor maka diberikan niai 
0.Variabel opini audit menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan menerima 
opini audit wajar tanpa pengecualian maka diberikan nilai 0, sedang perusahaan yang 
menerima opini selain wajar tanpa pengecualian maka diberikan nilai 1.  Variabel 
pergantian manajemen diukur menggunakan variabel dummy. Pemberian nilai 1 bagi 
perusahaan yang mengganti direksi perusahaan, dan bagi yang tidak mengganti direksi 
maka diberikan nilai 0. Variabel ukuran KAP juga diukur menggunakan variabel dummy. 
Jika perusahaan klien di audit oleh KAP B i g 4 , maka akan diberikan nilai 1. Apabila 
perusahaan klien diaudi oleh KAP non Big 4, maka akan diberikan nilai 0. 
Ukuran perusahaan klien diukur dengan menggunakan perubahan total aset 
perusahaan. Total aset perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aset pada 
tahun pergantian auditor dikurangi total aset tahun sebelum pergantian auditor 
dikuadratkan (Widiawan, 2011). Variabel  audittenure dihitung dengan menjumla htotal 
panjang masa perikatan audit sebelum auditor berpindah. Audit tenure dihitung dengan 
menjumlah total panjang masa perikatan audit sebelum auditor berpindah, tahun pertama 




Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresilogistik. Model 
ini dipilih dengan alasan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat non 
metrik pada variabel dependen, sedangkan variabel independen merupakan campuran 
antara variabel kontinyu (datametrik) dan katagorial (data non metrik). Campuran skala 
pada variabel bebas tersebut menyebabkan asumsi multi variatenormal distribution tidak 
dapat terpenuhi. Dengan demikian bentuk fungsinya menjadi logistik dan tidak 
membutuhkan asumsi normalitas data pada variabel independennya. Analisis logit 
digunakan untuk menganalisis data kuantiatif yang mencerminkan dua pilihan atau  
sering disebut binary logistic regression.Ghozali (2006). 
Model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
SWITCHt =  + 1OPINI +2 CEO + 3KAP + 4 LNTA + 5TENURE +  
 
Keterangan: 
SWITCHt : Auditor Switching 
  : konstanta 
OPINI  : Opini Audit 
CEO  : Perubahan manajemen 
KAP  : Ukuran KAP 
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TENURE : Audit tenure 
β1-5  : Koefisien regresi 
  : residualerror 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode tahun 2010-2015 dan diseleksi sesuai dengan data yang dibutuhkan 
oleh peneliti.Dasar penentuan  pemilihan sampel adalah sampel  yang  memenuhi  
kelengkapan   data.  Metode yang digunakan adalah Purposive Sampling.Proses seleksi 
sampel yang dilakukan oleh peneliti disajikan dalam tabel 4.1 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1  
Seleksi Sampel Penelitian 
 
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
tahun 2010-2015 
143 
Perusahaan yang tidak menyajikan data secara lengkap  (62) 
Perusahaan menyajikan laporan keuangan dalam mata uang asing (16) 
Jumlah perusahaan sampel 65 
Periode penelitian 6 
Total jumlah pengamatan 390 
Sumber: data diolah, 2017 
Perusahaan-perusahaan tersebutkemudian diklasifikasikan pada jenis usaha. Berikut 
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Tabel 4.3  
Distribusi Sampel Berdasarkan Sektor Industri 
 
NO SEKTOR INDUSTRI FREKUENSI PRESENTASE 
1 Semen 3 5% 
2 Keramik, Porselen , dan Kaca 5 8% 
3 Logam dan sejenisnya 9 14% 
4 Kimia 5 8% 
5 Plastik dan Kemasan 4 6% 
6 Pakan Ternak 3 5% 
7 Kayu dan Pengolahannya 1 2% 
8 Pulp dan Kertas 3 5% 
9 Mesin dan Alat Berat - - 
10 Otomotif dan Komponen 6 9% 
11 Tekstil dan Garment 2 3% 
12 Alas Kaki 1 2% 
13 Kabel 3 5% 
14 Elektronika - - 
15 Makanan dan Minuman 10 15% 
16 Rokok 3 5% 
17 Farmasi 4 6% 
18 Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga 2 3% 
19 Peralatan Rumah Tangga 1 2% 
Sampel 65 100% 
Jumlah Sampel 6 Tahun 390 
Sumber: data diolah, 2017 
 
Dari 19 (sembilan belas) sub sektor industri manufaktur terdapat 2 (dua) sektor 
yang tidak dijadikan sampel penelitian, yaitu: Mesin dan Alat Berat serta Elektronika. 
Distribusi sampel tertinggi terdapat pada sektor makanan dan minuman dengan jumlah 10 
perusahaan atau persentase 15%. 
 
 
Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai nilai rata-
rata (mean), minimum, maksimum dan standar deviasi (standard deviation). Jenis data 
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori yaitu nominal (OPINI, CEO, KAP, dan 
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Tabel 4.4 
Analisis statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LNTA 390 39,44 62,67 51,8067 4,35184 
TENURE 390 1 6 3,05 1,665 
Valid N (listwise) 390     
Sumber: output SPSS, 2017 
 
Variabel yang berupa data nominal (dummy), yaitu opini audit (OPINI), 
pergantian manajemen (CEO), ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Auditor 
Switching (SWITCH) dianalisis dengan menggunakan distribusi frekuensi untuk 
mengetahui penyebaran sampel. Berikut hasil analisis distribusi frekuensi :  
 
Tabel 4.5 
Hasil Analisis Distribusi Frekuensi 
 





SWITCH Tidak Berganti KAP 359 92,1 92,1 92,1 
Berganti KAP 31 7,9 7,9 100,0 
Total 390 100,0 100,0  
OPINI Unqualified 375 96,2 96,2 96,2 
Selain Unqualified 15 3,8 3,8 100,0 
Total 390 100,0 100,0  
CEO Tidak Berganti CEO 358 91,8 91,8 91,8 
Berganti CEO 32 8,2 8,2 100,0 
Total 390 100,0 100,0  
KAP KAP Non Big 4 192 49,2 49,2 49,2 
KAP Big 4 198 50,8 50,8 100,0 
Total 390 100,0 100,0  
Sumber: output SPSS, 2017 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif  pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa jumlah 
observasi (N) penelitian ini adalah 390. Nilai minimum ukuran perusahaan klien (LNTA) 
sebesar 39,44 dan nilai maksimum sebesar 62,67 dengan nilai rata-rata 51,8067 serta 
standar deviasi sebesar 4,35184.  
 Hasil analisis statistik deskriptif terhadap audit tenure (TENURE) menunjukkan 
nilai minimum adalah 1 dan nilai maksimum adalah 6. Hal ini menunjukkan bahwa 
panjang masa perikatan KAP dengan suatu perusahaan paling singkat adalah 1 tahun dan 
paling lama 6 tahun. Nilai rata-rata audit tenure adalah sebesar 3,05 dan standar deviasi 
sebesar 1,665.  
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil analisis distribusi frekuensi 
terhadap sampel yang melakukan auditor switching (SWITCH) sebanyak 7,9% atau 





................(Aminah, Alfiani Werdhaningtyas & Rosmiati Tarmizi)................... 44 
 
sebanyak 92,1% atau sebesar 359 sampel. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang melakukan auditor switching lebih kecil 
dibandingkan perusahaan yang tidak melakukan auditor switching. 
 Hasil analisis distribusi frekuensi terhadap opini audit (OPINI) selama periode 
penelitian adalah sebanyak 15 sampel perusahaan yang mendapatkan opini selain 
unqualified atau sebesar 3,8% , sedangkan sampel perusahaan yang mendapatkan opini 
unqualified terdapat 375 sampel atau sebesar 96,2% . Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang mendapatkan opini selain unqualified lebih kecil dibandingkan sampel 
perusahaan yang mendapatkan opini unqualified. 
 Hasil analisis distribusi frekuensi terhadap pergantian manajemen (CEO) selama 
periode tahun 2010-2015 terdapat 32 sampel perusahaan atau sebesar 8,2% yang 
melakukan pergantian manajemen sedangkan sampel perusahaan yang tidak melakukan 
pergantian manajemen sebanyak 358 atau sebesar 91,8% dari total sampel. Hal ini 
menunjukkan bahwa hanya sedikit perusahaan yang melakukan pergantian manajemen 
selama periode penelitian. 
 Hasil analisis distribusi frekuensi terhadap ukuran KAP (KAP) menunjukkan 
bahwa terdapat 198 sampel perusahaan atau sebesar 50,8% sampel perusahaan yang 
diaudit oleh KAP Big 4, sedangkan sampel perusahaan yang yang diaudit oleh KAP Non 
Big 4 sebanyak 192 atau sebesar 49,2%.  
 
Model Regresi yang Terbentuk 
 Berdasarkan pengujian terhadap 5 (lima) variabel independen yaitu opini audit, 
pergantian manajemen, ukuran KAP, ukuran perusahaan klien dan audit tenure terhadap 
auditor switching dengan menggunakan bantuan program SPSS 22,  maka model regresi 
logistik yang terbentuk disajikan dalam tabel 4.12 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12 
Hasil  Uji Regresi Logistik 
 








OPINI ,340 ,973 ,122 1 ,726 1,405 ,209 9,456 
CEO 2,178 ,749 8,462 1 ,004 8,828 2,035 38,297 
KAP -1,869 ,586 10,159 1 ,001 ,154 ,049 ,487 
LNTA ,036 ,063 ,330 1 ,566 1,037 ,916 1,174 
TENURE -2,588 ,573 20,370 1 ,000 ,075 ,024 ,231 
Constant ,427 3,080 ,019 1 ,890 1,533   
a. Variable(s) entered on step 1: OPINI, CEO, KAP, LNTA, TENURE. 
Sumber: output SPSS, 2017 
Keterangan : 
OPINI : Opini audit 
CEO : Pergantian Manajemen 
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LNTA : Ukuran Perusahaan Klien 
TENURE : Masa Perikatan Audit 
 
Hasil pengujian terhadap koefisien regresi didapatkan model persamaan regresi 
akhir sebagai berikut: 
SWITCHt = 0,427 + 0,340 OPINI + 2,178 CEO – 1,869 KAP  + 0,036 LNTA –2,588 
TENURE 
Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
 Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai Nagelkerke R Square. 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke R Square adalah 0,483 yang berarti 
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 48,3%, 
sedangkan sisanya 51,7% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 





Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
1 126,678
a
 ,206 ,483 
 Sumber: output SPSS, 2017 
 
Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
 Langkah yang dilakukan untuk menilai overall model fit adalah dengan melihat 
nilai -2LogL. Dalam output SPSS disajikan dua nilai -2LogL pada awal (Block 
Number=0) dan pada akhir (Block Number=1). Proses pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai -2LogL pada awal dengan nilai -2LogL pada akhir. Berikut 
disajikan tabel 4.7 mengenai pengujian menilai keseluruhan model: 
 
Tabel 4.7 






Constant OPINI CEO KAP LNTA TENURE 
Step 
1 
1 212,872 -,971 ,207 ,408 -,319 ,001 -,218 
2 164,261 -,684 ,376 ,894 -,769 ,004 -,550 
3 142,014 -,164 ,402 1,347 -1,247 ,009 -1,018 
4 131,458 ,077 ,355 1,704 -1,580 ,020 -1,572 
5 127,488 ,211 ,334 1,978 -1,770 ,031 -2,125 
6 126,717 ,363 ,338 2,135 -1,851 ,035 -2,482 
7 126,679 ,423 ,340 2,176 -1,868 ,036 -2,582 
8 126,678 ,427 ,340 2,178 -1,869 ,036 -2,588 
9 126,678 ,427 ,340 2,178 -1,869 ,036 -2,588 
Initial -2 Log Likelihood: 216,462 
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 Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat nilai -2LogL pada awal sebesar 216,462 
sedangkan nilai -2LogL pada akhir setelah dimasukkan 5 (lima) variabel independen 
adalah sebesar 126,678. Hal ini berarti bahwa terdapat penurunan nilai -2LogL. 
Penurunan nilai -2LogL ini menunjukkan model regresi yang lebih baik dan dapat 
dikatakan bahwa model fit dengan data.  
 
Matriks Klasifikasi 
 Matriks klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 















SWITCH Tidak Berganti 
KAP 
357 2 99,4 
Berganti KAP 26 5 16,1 
Overall Percentage   92,8 
Sumber: output SPSS, 2017 
  
Berdasarkan hasil penelitian, kemungkinan perusahaan melakukan auditor 
switching adalah sebesar 16,1% atau terdapat 5 sampel perusahaan yang kemungkinan 
akan melakukan auditor switching dari total 31 sampel perusahaan yang melakukan 
auditor switching.  
 Ketepatan prediksi dari 359 sampel perusahaan yang tidak melakukan auditor 
switching terdapat 357 sampel perusahaan yang tidak melakukan auditor switching dan 2 
sampel perusahaan yang melakukan auditor switching atau dapat dikatakan bahwa 
kemungkinan perusahaan tidak melakukan auditor switching adalah sebesar 99,4%. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa model regresi logistik yang digunakan sudah cukup baik, 
kerena mampu menebak dengan benar 99,4% kondisi yang terjadi. 
 
Menguji Kelayakan Model Regresi 
 Kelayakan model regresi dianalisis menggunakan Hosmer and Lemeshow Test 
untuk menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Tabel 4.9 
menyajikan nilai Hosmer and Lemeshow Test sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Menguji Kelayakan Model Regresi 
 
Step Chi-square df Sig. 
1 6,270 8 ,617 
Sumber: output SPSS, 2017 
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Berdasarkan hasil output SPSS menunjukkan bahwa besarnya nilai statistik 
Hosmer and Lemeshow Test  adalah sebesar 6,270 dengan probabilitas signifikansi 0,617 
karena nilai signifikansi di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model dapat diterima 
atau model dapat memprediksi nilai observasinya. 
 
Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel independen.Berdasarkan hasil ujimultikolinearitas pada 
tabel 4.10nilai tolerance masing-masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
kurang dari 10,00 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,257 ,165  1,556 ,120   
OPINI ,052 ,067 ,037 ,773 ,440 ,984 1,016 
CEO ,102 ,047 ,103 2,175 ,030 ,984 1,017 
KAP -,080 ,029 -,148 -2,795 ,005 ,800 1,251 
LNTA ,000 ,003 ,006 ,107 ,915 ,787 1,270 
TENURE -,054 ,008 -,334 -7,022 ,000 ,982 1,018 
a. Dependent Variable: SWITCH 
Sumber: output SPSS, 2017 
  
Interpretasi Hasil 
Pengujian hipotesis menggunakan regresi logistik dengan cara membandingkan 
nilai signifikansi (p) yang diperoleh dengan nilai signifikansi () yang digunakan, yaitu 
0,05 (5%). Apabila nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari nilai signifikansi 
yang digunakan (p>5%) maka hipotesis ditolak, sedangkan apabila nilai signifikansi yang 
dihasilkan lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan (p<5%) maka hipotesis dapat 
diterima. 
 Hasil regresi variabel opini audit (OPINI) menunjukkan nilai koefisien sebesar 
0,340 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,726 (72,6%). Karena tingkat signifikasi 
(p) yang dihasilkan lebih besar dari  = 5% maka dapat disimpulkan bahwa opini audit 
tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Penelitian ini memberikan hasil yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayanti dan Sudarma (2008) yang menyatakan 
bahwa opini akuntan tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor change. Selain itu,  
Hasil pengujian terhadap variabel pergantian manajemen (CEO) diperoleh nilai 
koefisien 2,178 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,04 (4%). Nilai signifikansi (p) 
yang dihasilkan lebih kecil dari  = 5% maka penelitian ini membuktikan adanya 
pengaruh variabel pergantian manajemen terhadap auditor switching. Oleh karena itu, 
hipotesis kedua (H2) didukung.Hasilpenelitianinikonsisten denganhasilpenelitianoleh 
Wijayani (2011) dan Andra (2012) tetapibertentangandenganhasil 
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Wijayanti(2010).Hasilpenelitianmengindikasikan bahwaadanyapergantianmanajemen 
jugadiikutiolehperubahankebijakan perusahaan dalampemilihanKAPsehingga 
memungkinkanperusahaanuntukmelakukanpergantianKAP.Hasil penelitianini 
mendukung teorikeagenanyangmenyatakanbahwaterdapatkonflikkepentingan 
antaramanajemen (agent)danpemegangsaham(principles).Konflikkepentingan dapat 
terjadikarenaagenttidak selalu berbuatsesuai dengankeinginanprinciples. Hal  ini  
cenderung menyebabkanpergantian  manajemen   dan  diikuti   oleh pergantianKAP 
(Auditor Switching). 
Variabel ukuran KAP menunjukkan koefisien regresi negatif sebesar 1,869 
dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,001 lebih kecil dari =5%. Karena tingkat 
signifikansi (p) lebih kecil dari =5% maka hipotesis ketiga (H3) berhasil didukung. 
Penelitian ini berhasil membuktikan adanya pengaruh ukuran KAP terhadap auditor 
switching. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Damayanti dan Sudarma (2008), Nabila (2011), Arinta (2013), dan Susanti (2014) 
yang menyatakan bahwa ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap auditor 
switching.Menurut Damayanti dan Sudarma (2008), KAP Big 4 dianggap memiliki 
kualitas yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan KAP Non Big 4.Hasil pengujian 
yang menghasilkan arah pengaruh negatif menunjukkan bahwa perusahaan yang telah 
menggunakan jasa KAP Big 4 memiliki kemungkinan yang lebih kecil untuk melakukan 
auditor switching.Adanya faktorexpertise  akan menentukan perubahan audit sehingga 
perusahaan akan lebih memilih KAP Big 4 untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan di 
mata pelaku pasar modal.  
 Berdasarkan hasil pengujian regresi, variabel ukuran perusahaan menunjukkan 
koefisien regresi sebesar 0,036 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,566 lebih besar 
dari =5%. Tingkat signifikansi (p) lebih besar dari =5% maka dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan klien tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Sehingga 
hipotesis keempat (H4) tidak berhasil didukung.Dengan demikian besar atau kecilnya 
suatu perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching 
dan teori tersebut tidak berhasil didukung.Menurut Wijayanti (2010), klien-klien dengan 
total aset kecil cenderung berpindah ke KAP yang bukan tergolong Big 4, sedangkan 
emiten dengan total aset besar tetap memilih KAP Big 4 sebagai auditornya, yang 
mencerminkan kesesuaian ukuran antara KAP dengan kliennya.  
HasilpengujianvariabelTENUREdenganmenghitungmasaperikatanaudit 
selamaperiodepenelitiansampaiperusahaanberpindahauditormenunjukkan 
koefisienregresinegatifsebesar-2,588 dengantingkatsignifikansi(p)sebesar0,000lebih kecil 
dari    = 5%.Namun, arah hubungan yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang 
diprediksi, sehingga hipotesis kelima (H5) tidak dapat didukung.Penelitianini tidak 
dapatmembuktikanadanyapengaruhaudit tenureterhadapauditorswitching. Dapat 
disimpulkan bahwa masa perikatan audit antara suatu KAP dengan suatu perusahaan 
tidak mempengaruhi perusahaan untuk melakukan auditor switching. 
 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Opini audit (OPINI) tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. 
2. Pergantian manajemen (CEO) berpengaruh terhadap Auditor Switching. 
3. Ukuran KAP (KAP) berpengaruh terhadap Auditor Switching.  
4. Ukuran perusahaan klien (LNTA) tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. 
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5. Audit tenure (TENURE) tidak berpengaruh terhadap Auditor Switching. 
 
Saran 
Saran terhadap penelitian ini adalah :  




haltersebutmenjadi pertimbanganperusahaan dalam  keputusannya untuk 
melakukan Auditor Switching. 
2. Sebaiknyaperusahaanmempertimbangkan matang-matangkeputusannya 
untukmelakukan  Auditor Switching atau tidak. Perusahaan yang melakukan 
Auditor Switching harus siap menanggung biaya lebih ketika melakukan 
perikatan dengan auditor yang baru karena auditor yang baru kemungkinan 
besar tidak mengetahui karakteristik perusahaan secara detail.  
Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai berikut : 
1. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas enam tahun. Keterbatasan 
waktu tersebut tentunya mempengaruhi hasil penelitian. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur karena 
keterbatasan peneliti dalam memperoleh data secara lengkap untuk seluruh 
perusahaan. 
3. Penelitian ini hanya terbatas pada lingkup pergantian Kantor Akuntan Publik 
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